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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran dari rumah 

secara luar jaringan,ketersediaan materi, motivasi belajar peserta didik,  dan 

mengetahui faktor peserta didik tidak memiliki koneksi internet. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan teknik 

dokumentasi. Observasi dilakukan pada 3 peserta didik kelas V, wawancara 

dilakukan pada guru kelas V, 3 peserta didik kelas V, dan 3 orang tua dan teknik 

pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan pada saat 

penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan belajar dari rumah secara 

luar jaringan mulai dari peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Perwakilan dari setiap kelompok secara bergilir datang kesekolah untuk 

mengambil dan mengumpulkan tugas secara bergantian. Perwakilan membagikan 

pada teman kelompok. Motivasi belajar peserta didik belajar dari rumah secara 

luar jaringan masih kurang baik motivasi dari dalam diri peserta didik maupun 

motivasi dari luar. Peran orang tua selama belajar dari rumah secara luar jaringan 

masih mengalami kesulitan. sebab pendidikan yang didapat oleh orang tua pada 

masa sekolah kurang beruntung dan faktor pekerjaan. Dan Faktor- faktor peserta 

didik tidak memiliki koneksi internet yaitu mulai dari faktor ekonomi peserta 

didik dan wilayah yang masih sulit untuk mendapatkan sinyal internet. 

 

Kata kunci: Studi kasus, belajar dari rumah, luar jaringan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine learning students activities from home 

outside the netwoks, availability of materials about the lessons, student learning 

motivation and find out the factors that student don’t have an internet connection. 

This research is a qualitative research with case study method. The data collection 

techniques in this study used are observation, interviews and documentation 

techniques. Observation made were on 3 students of grade 5, the interview made 

were on the teacher of grade 5, with 3 students of grade 5, and 3 parents of the 

student with data collection techniques to get more information when the research. 

The results of the study show that learning activities from home outside the 

network from the students divided into several groups. The groups representative 

take turns to coming to school to pick up and collect schoolworks. And then the 

group representative divides to other students. The learning motivation of the 

student learning from home outside the networks is not too good from the inside 

or the outside. The role of  parents while studying from home outside the 

networks has difficulty. Because the education that parents get is not too good and 

also the work factor. And some factors the students who haven’t the 

internetworking are from economy factors and the locations are difficult to get 

internet signal. 

 

Keywords: case study, learning from home, outside the network. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia saat ini sedang dilanda sebuah wabah virus yang disebut 

dengan virus Covid-19. Wabah virus covid-19 ini telah melanda dunia dan 

Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak  wabah covid-19 

tersebut pada 2 Maret 2020. dampak yang ditimbulkan cukup signifikan di 

berbagai bidang seperti ekonomi, kemasyarakatan, pariwisata, dan 

pendidikan. Selama pandemi covid-19 pendidikan Indonesia telah 

mengalami perubahan signifikan (Wulandari & Ayu., 2019). Perubahan 

yang dialami pendidikan di Indonesia sangat terasa pada proses belajar 

mengajar atau pembelajaran. 

Dalam buku (Aqib & Amrullah., 2019:1) proses belajar mengajar 

(pembelajaran) adalah upaya secara sistematis yang dilakukan oleh guru 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses pembelajaran 

merupakan kunci keberhasilan suatu pendidikan. Untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang berkualitas maka perlu dilakukan manajemen 

pelayanan yang berkualitas. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan harus 

dilakukan dalam keadaan apapun. Dalam rangka menekan angka 

penularan covid-19 dan kegiatan pendidikan tetap dapat dilaksanakan 

seperti biasa, pemerintah telah berusaha melakukan berbagai upaya untuk 

menekan angka tersebut salah satunya telah diimplementasikan dalam 

sistem pendidikan di Indonesia  (Wulandari & Ayu., 2019).  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan sistem 

belajar dari rumah atau sistem dalam jaringan (daring) dan luar jaringan 

(luring) sejak bulan Maret 2020. Berdasarkan peraturan kementerian 

pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud), dikeluarkan Surat Edaran 

Nomor 15 Tahun 2020 yang memuat pedoman penyelenggaraan belajar 

dari rumah dalam masa darurat penyebaran covid-19 (Kemendikbud, 
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2020). Staf Ahli Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Regulasi, 

Chatarina Muliana Girsang menyampaikan Surat Edaran Nomor 15 ini 

untuk memperkuat Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease 

(Covid-19). Sistem pembelajaran tidak perlu dilakukan secara langsung 

dengan tatap muka, tetapi dilakukan melalui sistem pembelajaran jarak 

jauh secara online dengan menggunakan internet. Dengan menggunakan 

sistem pembelajaran jarak jauh, peserta didik tidak perlu atau tidak 

memiliki kewajiban datang ke sekolah untuk belajar. Pada akhirnya para 

pendidik menggunakan banyak sarana untuk kegiatan pembelajar 

mengajar jarak jauh. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

tidak dapat menghindari cara pembelajaran jarak jauh ini. Sarana 

pembelajaran yang menggunakan aplikasi google meet, zoom, google 

class, youtube, TV, dan media sosial whatsapp ini disebut e-learning. Di 

mana semua sarana ini dihasilkan melalui perkembangkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin maju. 

Penggunaan e-learning dalam dunia pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting dalam hal ini. Saat ini sebagian anak-anak 

atau pelajar telah mulai mengenal berbagai media dari yang terdekat dan 

sering digunakan adalah handphone yang memudahkan komunikasi jarak 

jauh setiap saat. Melalui media handphone telah tersedia kamera dan 

berbagai aplikasi menarik untuk mengakses internet dan game setiap saat. 

Keberadaan camera digital, laptop, flashdisk, modem, dan sebagainya 

(Rahmayanti, 2015). Jadi kemampuan peserta didik dalam menggunakan 

alat mengakses internet sudah cukup banyak yang paham dalam 

menggunakannya khususnya didaerah perkotaan karena sejak awal sudah 

dikenalkan dengan berbagai media, akan tetapi hanya kalangan tertentu 

saja dikarenakan keterbatasan dan kendala ekonomi. 

Masih banyak kendala dan tantangan dalam melaksanakan 

pembelajaran semacam ini terutama di daerah terpencil atau pedesaan 

(Sawitri, dkk., 2019). Berbeda dengan sekolah di perkotaan, di perkotaan 
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peserta didik berasal dari keluarga kelas menengah ke atas dan tidak 

masalah dalam pembelajaran jarak jauh atau daring karena sarana dan 

prasarana telah tersedia. Tidak ada masalah dengan akses ke internet dan 

peralatan teknologi. Berbanding terbalik dengan sekolah di pedesaan dari 

keluarga kurang mampu dan internet yang sulit (Afriansyah, 2020).  

Salah satu yang merasakan dampak dari sistem pembelajaran dari 

rumah menggunakan internet di dalam pendidikan adalah daerah pedesaan 

yang jauh dari akses internet salah satunya adalah sekolah dasar negeri 79 

Ogan Komering Ulu (OKU). Proses pembelajaran jarak jauh atau dari 

rumah di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu (OKU)  terdapat 

kendala dikarenakan orang tua dari peserta didik kebanyakan memiliki 

ekonomi menengah kebawah yang rata-rata mata pencaharian orang tua 

siswa sebagai petani. 

Penelitian terdahulu seputar belajar dari rumah yang dilakukan 

oleh Handayani, dkk. Pada tahun (2020) diambil kesimpulan bahwa 

memiliki beberapa hambatan yang dialami oleh siswa selama masa 

pembelajaran daring. Diantaranya mulai dari rasa bosan saat pembelajaran 

daring, kurang paham materi yang didapat dari guru, tugas yang terbilang 

cukup banyak, dan pengetahuan orang tua terbatas dalam membimbing 

siswa. Sedangkan dari faktor ekonomi, orang tua siswa mengaku bahwa 

pembelajaran daring lebih banyak mengeluarkan biaya untuk internet 

sebagai sarana untuk mencari informasi dari berbagai sumber seperti 

Google, Youtube, dan platform lainnya. 

Peneliti selanjutnya diteliti oleh Pratama & Mulvati (2020) Siswa 

lebih senang pembelajaran daring karena lebih menarik, pembelajaran ini 

juga membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam prosesnya dan membuat 

siswa menjadi aktif. Namun terkadang menemui kendala, seperti siswa 

tidak mengerjakan tugas di karenakan tidak memiliki alat teknologi seperti 

smartphone dikarenakan orang tua memiliki ekonomi kurang mampu 

untuk membelikan atau di rumahnya hanya terdapat satu smartphone 

sehingga harus bergantian dengan anggota keluarga lain, tidak adanya 
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sinyal, dan tidak mempunyai kuota internet untuk melakukan 

pembelajaran daring. Karena kendala tersebut sekolah mencoba 

melakukan pembelajaran luring akan tetapi jumlah siswa dibatasi. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu tentang belajar dari rumah 

dmpak dari pandemic covid-19 Banyaknya peserta didik yang belum 

memiliki perangkat (gadget) yang memungkinkan mereka terkoneksi 

internet sehingga dapat belajar dari rumah handphone atau barang 

elektronik lainnya juga merupakan kasus dalam pendidikan sistem e-

learning ini. Sehingga pembelajaran jarak jauh harus dilakukan tanpa 

akses internet. Penelitian ini menarik dan penting karena belum banyak 

mengangkat kasusini.  Karena hal inilah perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendalami lebih lanjut belajar dari rumah secara luar 

jaringan peserta didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Tidak dapat dilaksanakannya pembelajaran daring didesa 

2. Belajar peserta didik selama kegiatan belajar dari rumah secara luring 

3. Peran orang tua dalam membantu peserta didik kurang maksimal 

4. Peserta didik tidak dapat mengakses internet 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, didapat 

permasalahan cukup luas sehingga perlu adanya pembatasan masalah. 

Maka peneliti membatasi masalah dan membahas hal sebagai berikut: 

1. Peserta didik belajar dari rumah secara luar jaringan di sekolah dasar 

negeri 79 OKU. 

2. Penyebab peserta didik tidak memiliki akses internet. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, secara umum masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah bentuk kegiatan belajar belajar dari 

rumah peserta didik yang tidak memiliki koneksi internet di SD negeri 79 

Ogan Komering Ulu ? secara khusus yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kegiatan belajar dari rumah secara luar jaringan peserta 

didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

2. Bagaimana ketersediaan materi pembelajaran dalam belajar dari rumah 

secara luar jaringan peserta didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan 

Komering Ulu 

3. Bagaimana motivasi belajar secara luar jaringan peserta didik di 

sekolah dasar 79 Ogan Komering Ulu 

4. Bagaimana peran orang tua selama belajar dari rumah secara luar 

jaringan peserta didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

5. Apa saja faktor peserta didik tidak memiliki koneksi internet di 

sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui cara belajar dari rumah peserta 

didik yang tidak memiliki koneksi internet di SD negeri 79 Ogan 

Komering Ulu secara khusus yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan bagaimana kegiatan belajar dari rumah secara luar 

jaringan peserta didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

2. Mendeskripsikan ketersediaan materi pembelajaran dalam kegiatan 

belajar dari rumah secara luar jaringan peserta didik di sekolah dasar 

negeri 79 Ogan Komering Ulu 

3. Mendeskripsikan motivasi belajar secara luar jaringan peserta didik di 

sekolah dasar 79 Ogan Komering Ulu 
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4. Mendeskripsikan peran orang tua selama belajar dari rumah secara luar 

jaringan peserta didik di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

5. Mendeskripsikan apa saja faktor peserta didik tidak memiliki koneksi 

internet di sekolah dasar negeri 79 Ogan Komering Ulu 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian gaya belajar ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta didik, diharapkan dapat tetap belajar dari rumah walaupun 

tidak memiliki koneksi internet atau secara luar jaringan. 

2. Pendidik, sebagai acuan agar pendidik termotivasi dan lebih kreatif 

mengajar dengan walaupun peserta didik secara luar jaringan dan 

keterbatasan dalam memiliki perangkat elektronik untuk mengakses 

internet. 

3. Sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pihak 

sekolah dalam melakukan kegiatan pembelajaran dari rumah.  

4. Orang tua, diharapkan dapat membantu anak dalam kegiatan belajar 

dari rumah 

5. Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan bekal bagi pendidik dimasa 

mendatang, dapat memahami dan menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran dari rumah secara luar jaringan. 
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